ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Resiliensi Yeremia: Suatu Kajian Kritik Historis Terhadap Kitab
Yeremia 15:15-21 dan Sumbangsihnya bagi Pemimpin Gereja dalam Menghadapi Tantangan
Pelayanan di Jemaat GMIT Pniel Oebobo.” Masalah utama yang diangkat adalah bagaimana
ketahanan spiritual Nabi Yeremia menghadapi tantangan berat sebagai seorang nabi, serta
relevansi prinsip-prinsip tersebut dalam mendukung pemimpin gereja masa kinikhusunya
pemimpin gereja di Jemaat GMIT Pniel Oebobo. Research gap yang diangkat adalah
minimnya studi yang menghubungkan resiliensi tokoh Alkitab dengan tantangan pelayanan
gereja kontemporer. Penelitian menggunakan metode historis-kritis dengan pendekatan tafsir,
melibatkan analisis konteks sejarah, kritik sastra, serta tafsiran ayat per ayat. Tiga kerygma
utama ditemukan: 1) Tuhan sebagai sumber kekuatan, 2) Resiliensi ditempa melalui ujian,
dan 3) Kemenangan bagi yang bertahan hingga akhir. Kesimpulan menunjukkan bahwa
resiliensi Yeremia memberikan teladan bagi pemimpin gereja untuk tetap teguh menghadapi
tantangan pelayanan. Penelitian ini menawarkan kontribusi teoretis pada studi teologi dan
manfaat praktis bagi pemimpin gereja dalam mengaplikasikan prinsip resiliensi Yeremia.
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